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Abstrak
Hunian dengan konsep minimalis saat ini banyak diperjual-belikan pada tatanan masyarakat yang memiliki mobilitas
sosial ekonomi yang tinggi i kelompokgasi enerasi milenial, yang lebih

dan sederhana. Hal tersebut
ya. Pada hunian minimalis,
dari satu, tentu membantu
area kamar tidur. Apalagi
mengalami perubahan pada
posisi duduknya. Dari posisi duduk awal di kursi santai lesehan di lantai. Namun, walaupun sudah
banyak sarana pendukung yang memfasilitasi duduk le etapi sarana yang ada belum sepenuhnya memfasilitasi
bagian - bagian tubuh seseorang yang menjadi tumpuan ketika duduk lesehan dan sekaligus bisa difungsikan untuk
fungsi lain. Sehingga sangat perlu perancangan furniture yang peka terhadap perubahan posisi duduk pada aktivitas
bekerja dan bersantai, terutama saat posisi lesehan pada area kamar. Karena kebutuhan fungsi dan ergonomi produk
yang nantinya harus menyesuaikan ruang, digunakan sistem transformable furniture, yaitu dengan merancang fasilitas
duduk yang multifungsi ber enjadi satu kesatuan atapun
dilepaskan untuk fasilitas d hunian minimalis.

menyukai tipe rumah dengal
menimbulkan tantangan ba
furniture yang mampu me
penghuni lebih leluasa mel
area ini sering difungsikan

Kata Kunci : hunian minim

Abstract

Residential with minimali
Socioeconomicmobility. Esp!
house with a minimalist resi
selection of interiors to furni
saving) and has more than o
activities in the bedroom area.
always experiencing changes in
floor. However, there are genera
facilities have not fully facilitated th
the same time can be functioned for a

f society that has high
nials, who prefer the type of
oses a new challenge in the
s able to save space (space-
activities, such as to support
uch as relaxing, working, and
work chair to the sitting on the
ng on the floor, but the existing
cus when sitting on the floor and at
urniture that is sensitive to changes in
the position of sitting on work and relaxin ng on the floor in the bedroom area. Due
to the needs of the function and ergonomics of t ave to adjust the space, transformable furniture
system is used, namely by designing multifunctional seating facilities in the form of transformable chairs that are able
to transform into a single roof released for working and relaxing sitting facilities in a lesehan position in a minimalist
residential bedroom area.
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Perkembangan zaman menuntut banyaknya perubahan dan penyesuaian terhadap hal-hal tertentu, mulai dari
perubahan pada makanan (pangan), pakaian, hingga hunian. Apalagi adanya perkembang mobilitas sosial-
ekonomi masyarakat dalam suatu kurun waktu. Salah satu dampaknya terasa pada sektor hunian terutama
kebutuhan rumah yang seiring waktu signifikan menampilkan peningkatan. Menteri PUPR Basuki Hadimuljono
(2019) mengungkapkan kebutuhan perumahan di Indonesia masih tinggi.

Definisi rumah sesuai dengan UU No. 4 Tahun 1992 tentang Perumahan dan Permukiman, merupakan
“bangunan yang berfungsi sebagai tempat tinggal atau hunian dan sarana pembinaan keluarga”, sehingga rumah
mempunyai peranan penting dalam kehidupan penghuninya. John F.C Turner (dalam Arjunawiwaha &
Andidibyawidadi, n.d., para 2) mengungkapkan bahwa rumah merupakan bagian utuh dari suatu permukiman
yang bukan hanya dari hasil fisik yang sekali jadi saja, tetapi dari suatu proses yang selalu berkembang
dengan keterkaitaanya terhadap mobilitas sosial-ekonomi dari penghuninya di suatu kurun waktu. Mobilitas inilah
yang membuat orang-o i kota-kota besar untuk k jam0aya hidup yang lebih baik,
membangun huniannya n yang aktif dan membuat
lahan untuk hunian sem

Permasalahan ini
dengan konsep sederhal
berkembang di masyar

empat tinggal atau hunian
gaya bangunan rumah yang
h yang tidak besar membuat
banyak dipilihnya konsep minimalis yang m esederhanaan tata ruang didalamnya. Sehingga,
eksistensi desain rumah minimalis masih bertahan hin@ga kini sejak awal kehadirannya (Wahyu Ardiyanto, 2017).
Sedangkan menurut Ray White Indonesia (2020), di Indonesia banyak konsumen yang menyukai desain rumah
minimalis, karena desain rumah minimalis itu simpel, elegan dan modern serta biaya pembangunan dan biaya
perawatan yang murah dan mudah. Pernyataan tersebut juga diperjelas dari hasil Data Departemen Makro
Prudential Bank Indon unjukkan porsi kepemili ahan oleh usia 26-35 tahun
atau generasi milenial ulai mengalami peni anager Departemen Makro
Prudential Bl, Bayu A ilenial tampak lebih ah tapak 22-70 m2, rumah
susun/flat 22-70 m2 da 1 m2 (Selfie Miftahu

Menjamurnya huni enimbulkan tantang hingga produk furniture di
dalamnya. Hal ini kare gnya terhadap kebut uni. Pembatasan antar area
ruang oleh dinding, | git juga berpotensi n terbatas. Sehingga perlu
dilakukan pengaturan y satu dengan area | ihan furniture yang selektif
karena harus hemat ru Space-Saving furn tuk menghemat tempat dan
diharuskan memiliki ba le furniture yang merupakan
furniture inovatif multifu s. Desain dari transformable
furniture yang dapat menj una tetap leluasa beraktivitas,
seperti untuk mendukung akt

Area kamar tidur yang m
difungsikan untuk aktivitas lain, se

ukuran tidak terlalu besar, sering
. Pada aktivitas bekerja dan bersantai di
kamar tidur, sering terjadi perubahan po 1 kerja hingga memilih untuk duduk lesehan
di lantai dengan atau tanpa adanya fasilitas pendukung. Faktor bosan dan lelah berada pada satu posisi yang sama
menjadi alasannya. Selain itu, posisi lesehan yang merupakan budaya duduk di Indonesia (Fabianus
Koesoemadinata, 2018:97), sering memberikan suasana nyaman dan santai. Berdasarkan penelitian sebelumnya
oleh Sufyan & Suciati (2017:179), secara umum sudah banyak sarana pendukung yang memfasilitasi cara duduk
ini, akan tetapi sarana yang ada belum sepenuhnya memfasilitasi bagian — bagian tubuh seseorang, terutama yang
dijadikan sebagai tumpuan saat duduk lesehan di atas lantai. Sehingga diperlukan perancangan furniture mampu
mendukung perubahan posisi dari duduk pada aktivitas bekerja dan bersantai lalu saat posisi lesehan pada area
kamar,serta harus memfasilitasi bagian tubuh pengguna saat perubahan posisi duduk tersebut terjadi.
Berdasarkan hal tersebut, fasilitas untuk aktivitas bekerja dan bersantai di area kamarhunian minimalis
memerlukan furniture yang mampu bertransformasi (transformable) untuk fasilitas duduk saat bekerja posisi
duduk di kursi kerja dan saat bekerja atau bersantai posisi duduk lesehan. Dengan urgensi kebutuhan berupa
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kursi transformasi (transformable chair), yang mampu digunakan untuk fungsi lain dengan sistem operasioanal
yang mudah dan penerapan ergonomi transformable chair sesuai ukuran tubuh pengguna.

2. Data Teoritik

a. Hunian minimalis
Hunian minimalis merupakan rumah yang sederhana menyesuaikan ketersediaan lahan yang semakin sempit
dan membuat banyak pengembang serta konsumen memilih rumah dengan konsep minimalis.

b. Furniture
Kata furnitur berasal dari bahasa Perancis yaitu fourniture yang artinya perabot rumah atau ruang. Kemudian
diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dan tercipta istilah furniture. Funiture merupakan salah satu
kebutuhan penting yang harus ada dalam setiap rumah. Berdasarkan Melisa (2020) sistem kontstruksi dan
pemasangannya, fukni i n menjadi beberapa jeni i ding furniture, knockdown
furniture, mobile f inflat able furniture.

c. Aspek Fungsi
Bram Palgunadi (
“function”, yaitu ist
Istilah kata functi

ahwa dalam bahasa Latin
, unjuk-kerja atau eksekusi.
k waktu lampau dari istilah
“fung” yang mempunyai arti menampilk eksekusi. Jenis — jenis fungsi berdasarkan Bram
Palgunadi (Dalam Indra Nata Wiguna, 2019: 10 at dikategorikan menjadi dua bagian, yaitu fungsi primer
(Primary Function) yang merupakan fungsi yang paling utama dari suatu produk atau sistem dan darisifatnya,
fungsi ini dikategorikan menjadi fungsi yang sangat penting, dan fungsi sekunder yang merupakan fungsi
tambahan atau fungsi yang diturunkan dari suatu produk atau sistem.
d. Aspek Ergonomi
Berasal dari bahasa
yang berarti kerjad
aturan pada suatu s
aningsih (2010) m
untuk memperoleh
perancangan kursi
tempat duduk, sand

ri dari “ergon” dan “nomos”
erupakan suatu norma atau
ngan kursi. Menurut Ward-
omi dipakai dengan tujuan
ja. Beberapa kriteria dalam
k, panjang alas duduk, lebar

rgonomi, yaitu berup
m. Sehingga bisa disi
an ergonomi salah s
ergonomi dalam pe
ergonomis terutama
diperhatikan, yaitu
ut alas duduk.

3. Data Empirik
a. Observasi dan waw.
Observasi dilakukan p

lahan 60-100 m? dengan

tinggal di perumahan seder
tepatnya di Genuksari Semara

hunian 36m?2-45 m2dan luas

observasi yaitu masyarakat yang

ipilih, yaitu daerah Semarang Timur

empaka dan perumahan kecil di dekat
lokasi tersebut. Selain melakukan ada 4 sampel hunian minimalis, dilakukan
wawancara lanjutan terhadap 12 narasumbe nggunakan metode sampling purposif, yaitu dengan
menentukan kriteria mengenai narasumber mana saja yang dapat dipilih sebagai sampel. Kriteria yang
dimaksud menggambarkan demografi responden, dari sisi usia, jenis kelamin, apakah menggunakan suatu
produk atau tidak, kebutuhan yang diperlukan dan jenis hunian minimalisnya.

b. Kuesioner
Data diperoleh dari pengisian kuesioner yang disebarkan secara online kepada 75 responden dengan media
google form dengan tujuan untuk mengetahui kebiasaan duduk, data user, luas area kamar, dan kebutuhan
furniture beserta karakteristiknya pada area kamar.

Gambar 1. Data Hasil Kuesioner
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Space Ruang Kamar di Hunian Minimalis
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si (mixed methods) yaitu
am penelitian kualitatif metode yang biasanya

gamatan, dan pemanfaatan dokumen (Lexy J. Moleong,

2018). Penelitian kualitatif dari sisi definisi lainnya menyatakan bahwa hal itu merupakan penelitian yang
memanfaatkan wawancara terbuka untuk menelaah dan memahami sikap, pandangan, perasaan dan perilaku
individu atau sekelompok orang. Selain menggunakan metode kualitatif, perancangan juga menggunakan metode
kuantitatif untuk melen i psuatu pandangan partisipan itati udah dilakukan sebelumnya
dengan analisis berdas a diperoleh hasil stati alam mengumpulkan data,
langkah awal yang dil melakukan observa umentasi dan studi literatur
yang kemudian dianalis esa sementara. Kem

kelompok sampel pada
Desainer dalam m
dengan aspek-aspek de
metode pemikiran konv

Hasil dan Pembahasan
Analisis Aspek Des
Pada analisis aspek d
aspek yang digunakan p

a.

gga diperoleh hasil s
oduk membutuhkan
, yaitu dengan meto
alisa data (Yudiarti

bagian kuesioner terhadap
pelengkap.

mbangan yang disesuaikan
en dalam mencari data dan

No. Aspek desain  Paramete Keterangan
1 Multifungsi duk memiliki fungsi lebih dari satu
Aspek fungsi Kebutuhan Untuk fasilitas aktivitas bekerja dan
Aktivitas bersantai area kamar
Teknik Sambungan Sambungan kuat dan aman ketika
2. Aspek sistem digunakan
Operasional Operasional yang mudah
Keamanan Produk yang dirancang harus aman dandisesuaikan dengan dimensi tubuh
manusia
3. Aspek Kenyamanan Nyaman untuk duduk dan bersandar
ergonomi Fleksibilitas Produk mudah dipindahkan

Sumber : Data Peneliti, 2021

b. Hipotesa Desain
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1) SwoT

2) S5W+1H

Berdasarkan data yang sudah dihimpun, digunakan metode analisa SWOT yang dipakai untuk menge-
tahui kelebihan, kelemahan, peluang dan ancaman dari produk transformable chair.

Tabel 2. SWOT

Strenght (kekuatan) Tingkat permintaan yang tinggi pada produk yang memiliki banyak fungsi (multifungsi), seperti
transformable chair yang mendukung aktivitas bekerja maupun bersantai posisi lesehan.
Fungsi yang dimaksimalkan dari bentuk tranformasi terbatas karena harus mengikuti sisa area
ruang kamar yang tersedia

Bisa dikembangkan untuk kriteria usia (target user) dan area ruang lainnya pada hunian
minimalis

Intensitas kepedulian pengguna dalam menggunakan dan merawat produk.

Weakness (kelemahan)

Opportunity (peluang)

Threat (ancaman)

Sumber : Data Peneliti

Berdasarkan d
5W+1H.

gan menggunakan metode

C.

Produk apa (what) yang akan dirancang ?

hair, yaitu kursi yang bisa bertranformasi dari kursi kerja
menjadi'KeTsi lesehan yang dilengkapi meja

Siapa (who) target user yang disasar ?

Mahasiswa dan pekerja dengan kelompok usia 20-40 tahun.

Dimana (where) dan dalam lingkungan
yang seperti apa produk tersebut
digunakan ?

Pada area kamar di hunian minimalis dengan luas minimal 9m?dan luas hunian
minimal 36m?

Pada saat sepe
tersebut dioperas

Saat beraktifitas duduk &
kamar hunian minimalis

santai di posisi lesehan di area

Alasan mengapa
dirancang ?

Semakin tingginya hu
luas area ruang, sepe
kebutuhan furniture
dikembangkan fasilitas
aktivitas bekerja dan be

as sempit yang mempengaruhi
sehingga memiliki efek pada
in itu, masih belum banyak
perubahan posisi duduk saat
da area kamar hunian minimalis.

Bagaimana  (hd
beroperasi atau d

TOR (Term Of Refere
1) Deskripsi Produk
Merupakan produ
bersantai ataupun bekerja pe
pakan transformable chair menge

Produk menggunakan
rangka transformable
menggabungkan komp
sehingga memiliki fuy

i sambungan antar komponen
a dengan melepaskan dan
bertransformasi ke bentuk lain

as manusia pada posisi bekerja dan
inimalis. Produk yang dirancang meru-
ormable, yaitu tiap satuan furniture mampu

dilepas-pasang maupun digabungkan dan memiliki fungsi lebih dari satu, yaitu sebagai fasilitas duduk
untuk aktivitas bekerja, fasilitas duduk untuk bekerja maupun bersantai pada posisi lesehan dan
dilengkapi fasilitas menaruh/ menyimpan barang (meja).

Produk transformable chair menerapkan konsep geometrik pada tiap komponen bentuknya yang
bersudut dan seimbang. Sehingga memudahkan pembuatan sambungan, dimana pada perancangan
digunakan untuk diterapkan sebagai sistem sambungan lepas-pasang yang sekaligus digunakan untuk
operasional produk saat ingin ditransformasikan ke bentuk lain.

2) Pertimbangan Desain
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Dari hasil data survei yang diperoleh, karakteristik pengguna yaitu banyak yang suka berpindah
posisi namun di sisi lain malas untuk meninggalkan tempat atau ruangan tertentu. Sedangkan aktivitas
pengguna di area kamar banyak berfokus pada bekerja, bersantai dan beristirahat. Dari pertimbangan ini,
maka perancangan transformable chair ini harus :

1. Dimensi produk harus nyaman digunakan dan sesuai dengan ukuran-ukuran antropometri orang
Indonesia. Sehingga, pada perancangan akan menggunakan dimensi standar dari studi literatur
dengan mempertimbangkan data hasil studi komparasi.

2. Penggunaan bentuk-bentuk geometrik dengan banyak perpaduan garis statis namun tetap diimbangi
dengan garis lengkung untuk menambah kesan dinamis dari produk.

3. Penggunaan material hingga pemilihan bentuk harus mampu memenubhi kriteria ringan, kuat, tahan
lama, finishing rapi dan mampu dipakai untuk membuat furniture multifungsi, salah satunya kayu
jati. Produlgj ekspos tekstur pada bagian kspos tiap sambungan kayu

4, asil survei yang menyukai
warna ters warna kayu yang terekspos
yaitu cok da. Untuk bagian bantalan

cushion,
produk yang menggunakan materi

nyatu dengan keseluruhan
erlihat indah dengan kesan sederhana.

3) Batasan Desain
1. Perancangan transformable chair dibatasi oleh kebutuhan pengguna untuk aktivitas bekerja dan

2. Produk di amar hunian minimal
3. Transfor n dibuat merupakan
si kerja).

4. Produk di user mahasiswa dan
engutamakan aspek
uk (function follow f

an3x3m (9 m2).
epas-pasang meja dan kursi

mpok usia 20-40 th.
gonomi.
enyesuaikan ruang.

d. Desain Final
Produk transfo

pertama berbentuk
dengan melepaskan b
terlihat seperti nomor 2
ruangan pengguna, terlihat

lain dari produk juga memilik

uk transformable chair yang
unakan fungsi lain dilakukan
aki kursi kerja, sehingga akan
letakkan sedemikian rupa sesuai
s duduk lesehan. Selain itu, bagaian

Sumber : Data

Peneliti, 2021
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6. Kesimpulan
Perancangan transformable chair ini bertujuan agar mampu menjawab permasalahan keterbatasan ruang,

terutama area kamar yang terdapat di dalam sebuah hunian minimalis yang menyebabkan perlunya konsep
transformable chair, untuk membantu mobilitas pengguna saat melakukan aktivitas bekerja dan bersantai,
terutama pada posisi lesehan yang sering dilakukan. Fokus perancangan furniture pada area kamar dengan
menerapkan sistem transformable chair, mendukung perubahan posisi duduk pengguna dari aktivitas bekerja di
kusi kerjanya hingga mampu melanjutkan aktivitas bekerjanya sambil duduk lesehan atau hanya sekedar bersantai
pada area kamar.

Berdasarkan hal tersebut, desain berorientasi utama pada fungsi dan bentuk yang mampu menyesuaikan
ruang, dengan pertimbangan bentuk produk dibuat sesederhana mungkin dan sistem operasioanal yang mudah,
yaitu dengan lepas-pasang pada sambungan antar komponen, dan ditambah dengan adanya bantalan duduk dan
sandaran punggung Yya jbuat nyaman untuk posisi duduk di kursi Kerj upun saat lesehan. Secara
keseluruhan, produk m s dengan tetap memberikan
sentuhan dinamis pada ang dibuat dengan simetris,
membantu mempermud enjadi bentuk lain. Sehingga
keseluruhan elemen k fungsional, serta diperkuat
dengan visual yang me coklat muda pada produk,
sehingga kesan minimalis semakin didapat.
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